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Abstrak 

Permenkes No. 24 tahun 2022 mewajibkan semua fasilitas kesehatan mengggunakan rekam medis 

eletronik. Berdasarkan Hasil observasi awal, pelaksanaan pelayanan di poliklinik gigi dan mulut masih 

menggunakan rekam medis kertas, dan EMR belum bisa digunakan dengan maksimal. Untuk dapat 

mempertahankan kualitas informasi serta kenyamanan pengguna terhadap EMR, maka diperlukan penilaian atau 

analisis terhadap implementasi Rekam Medis Elektronik dengan menggunakan metode Technology Acceptance 

Model (TAM) yang bertujuan yang bertujuan untuk melihat penerimaan pengguna EMR di Poliklinik Gigi Dan 

Mulut RSUD Wangaya Kota Denpasa. adalah analisis Korelasi Rank Spearman. Hasil menujukkan bahwa 

berdasarkan persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use (PEOU)) dan kemanfaatan pengguna 

(Perceived Usefulness (PU)), sebanyak 16 orang responden (47,1%) merasa bahwa penggunaan EMR 

memberikan kemudahan serta bermanfaat dalam berbagai aspek operasional dan informasi terkait pasien. 

Berdasarkan persepsi sikap penggunaan (Attitude Toward Using (ATU)) dan kondisi nyata penggunaan sistem 

(Actual System Usage (ASU)), sebanyak 21 orang responden (61,8%) merasa bahwa EMR dapat membantu  

mengelola data pasien dan mengakses informasi medis lebih cepat dan efektif. Uji hipotesis menunjukkan 

adanya hubungan antara penerapan EMR terhadap tingkat penerimaan pengguna.Sarannya diharapkan untuk 

terus meningkatkan monitoring dan evaluasi EMR. Untuk peneliti selanjutnya 
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Abstract 

Minister of Health Regulation No. 24 of 2022 requires all health facilities to use electronic medical records. Based 

on initial observation results, the implementation of services in dental and oral clinics still uses paper medical 

records, and the EMR cannot be used optimally. To be able to maintain the quality of information and user comfort 

regarding EMR, an assessment or analysis of the implementation of Electronic Medical Records is needed using the 

Technology Acceptance Model (TAM) method which aims to see the acceptance of EMR users at the Dental and 

Oral Polyclinic at Wangaya Hospital, Denpasa City. is Spearman's Rank Correlation analysis. The results show that 

based on perceived ease of use (PEOU) and perceived usefulness (PU), 16 respondents (47.1%) felt that using 

EMR provides convenience and is useful in various operational and operational aspects. patient related information. 

Based on perceptions of attitude towards use (ATU) and actual conditions of system use (Actual System Usage 

(ASU)), 21 respondents (61.8%) felt that EMR could help manage patient data and access medical information 

more quickly and effective. Hypothesis testing shows that there is a relationship between the implementation of 

EMR and the level of user acceptance. The suggestion is to continue to improve monitoring and evaluation of 

EMR. For future researchers 

Keywords.  Analisis Penerapan EMR,  Technology Acceptance Model, Rank Spearman 

 

PENDAHULUAN. 

 

Implementasi EMR di rumah sakit 

yangqada di Indonesia sudah mulai menerapkan 

sistem ini dengan diterbitkannya Permenkes No 

24 Tahun 2022,mewajibkan semuafasilitas 

kesehatan termasuk jenis pelayananqkesehatan 

maupun praktekqpribadi untuk 

menggunakan rekam medis elektronik 

yang dimana proses transisi rekam 

medis manual ke elektronik wajib 

diterapkan palingaalambat 31 

Desember 2023. Dalam era digital saat 

ini, EMR terus berkembangqdan 
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menjadi semakin penting dalam pelayanan 

kesehatan. Penggunaan EMR memungkinkan 

informasi pasien tersedia secara real-time dan 

dapat dibagi dengan berbagai penyediaqlayanan 

kesehatan yang terlibat dalam perawatan pasien. 

Observasi awal yang dilakukan di 

poliklinik gigi dan mulut RSUD Wangaya 

melalui wawancara terhadap petugas administrasi 

didapatkan bahwa pelaksanaan pelayanan di 

poliklinik gigi dan mulut masih menggunakan 

rekam medis kertas meskipun EMR sudah 

tertanam di poliklinik gigi dan mulut tetapi belum 

bisa digunakan dengan maksimal, hal ini tentu 

saja tidak sesuai dengan PMK 24 tahunq2022 

pasal 45 menyebutkan, Seluruh Fasilitas 

PelayananqKesehatan harus menyelenggarakan 

Rekam Medis Elektronik sesuai dengan 

ketentuan dalam Peraturan Menteri ini paling 

lambat pada tanggal 31 Desember 2023, selain itu 

dengan masih terpakainya rekam medis kertas ini 

membuat petugas filling kesulitan dalam mencari 

berkas di ruangan filling, dengan menggunakan 

RM kertas juga riskan terjadi kesalahan 

pencatatan data pasien yang bisa membahayakan 

pasien dan resiko salah penyimpanan berkas 

pasien sehingga tidak dapat melihat diagnosa 

pasien sebelumnya, error sistem pada EMR 

menyebabkan pelayanan menjadi terganggu. 

Selama implementasi EMR di poliklinik 

Gigi dan Mulut di RSUD Wangaya Kota 

Denpasar khususnya di poli gigi dan mulut 

penting dilakukanqupaya evaluasi danqpenilaian 

dariqperspektif pengguna danqpentingnya untuk 

dapat mempertahankan kualitas informasi serta 

kenyamanan qpenggunaqterhadap EMRqyang 

telah digunakanqsebagai sarana pencatatan 

digitalqdi RSUD Wangaya Kota Denpasar serta 

dapatqmengevaluasi apakah qterdapat halqyang 

perlu dikembangkanq lebih lanjut agar EMR 

 

dapat di terapkan menjadi lebih baik lagi dan 

dapat diterima dengan baik oleh pengguna 

yaitu tenaga kesehatan, maka diperlukan 

suatu upaya penilaian atau analisis terhadap 

implementasi Rekam Medis Elektronik 

dengan menggunakan metode 

TechnologyqAcceptance Model (TAM) yang 

bertujuan untuk melihat penerimaan 

pengguna EMR di Poliklinik Gigi Dan 

Mulut RSUD Wangaya Kota Denpasar 

untuk dapat mempertahankan kualitas 

informasi dan untuk kemudahan pelayanan 

kesehatan bagi masyarakat. 

Mengingat bahwa pentingnya 

analisis penerapan EMR dari perspektif 

pengguna dalam membantu  memahami 

tingkat penerimaan dan penerapan teknologi 

oleh para staf di poliklinik gigi dan Mulut 

RSUD Wangaya, maka perlu dilakukannya 

penelitian terkait bagaimana evaluasi 

penerapan EMR dari perspektif pengguna di 

poliklinikqgigi dan mulut RSUD Wangaya 

hal tersebut sekaligus menjadi latar 

belakang mengapa peneliti mengambil 

kajian “Analisis Penerapan  Elektronik 

Medical Record (EMR) Di Poliklinik Gigi 

Dan Mulut Rumah Sakit Umum Daerah 

Wangaya Kota Denpasar” 

menyatakan bahwa   Rekam Medis 

Elektronik (RME) merupakan teknologi 

pendukung yang memungkinkan pengguna 

memberikan pelayanan yang cepat, tepat, 

dan berkualitas dibandingkan dengan rekam 

medis berbasis kertas. Salah satu 

penyelenggara pelayanan kesehatan adalah 

rumah sakit. Instalasi rawat jalan 

merupakan salah satu bentuk unit kerja di 

rumah sakit. Pelayanan rawat jalan 

memberikan pelayanan kepada pasien yang 

tidak mengharuskan pasien untuk dirawat 

inap. Penerapan RME di RSU X Bandung 

belum sepenuhnya dilaksanakan dengan 

baik di beberapa instalasi rawat jalan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

analisis kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif (Revi Rosalinda,2021)  

 
METODE PENELITIAN.  

 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif pendekatan cross sectional, 

yang dimana jenisqpenelitian ini 

adalah observasional analitikqyang 
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menggambarkan analisis penerapan EMR dan 

bersifat analitik karena peneliti ingin mengetahui 

tingkat penerimaan EMR terhadap pengguna 

berdasarkan aspek TAM yaitu : Kemudahan 

penggunaan (Perceived Ease of Use (PEOU)), 

Kemanfaatan Penggunaan (Perceived Usefulness 

(PU), Sikap Penggunaan (Attitude Toward Using 

(ATU) terhadap Kondisi Nyata Penggunaan 

Sistem EMR (Actual System Usage (ASU) 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 mei 

2024-18 juni 2024 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

 

Tabel 4.1 Karakteristik responden 

berdasarkaan usia 
 

No Karakteristik Usia 

    Responden  

N % 

1 20-30 Tahun 6 17,6% 
2 31-40 Tahun 11 32,4% 
3 41-50 Tahun 12 35,3% 
4 >50 Tahun 5 14,7% 

 Total 34 100 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh dari 34 

Responden    yaitu dimana dengan jumlah 

dominan usia responden tingkat penerimaan 

pengguna EMR  adalah 41-50 tahun sebanyak 12 

orang (35,3%). 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan 
 

No Karakteristik 

Pendiddikan 

    Responden  

N % 

1 SMA 2 5,9% 
2 Diploma 17 50% 
3 Sarjana 15 44,1% 

 Total 34 100 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh dari 34 

yaitu dimana dengan jumlah dominan pendidikan 

responden tingkat penerimaan pengguna EMR  

adalah diploma yaitu sebanyak 17 orang (50%). 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Karakteristik 

Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

N % 

1 Laki-laki 13 38,2% 
2 Perempuan  21 61,8% 

 Total 34 100 

Sumber : Data Diolah,2024 

Berdasarkan Tabel 4.3 yaitu dimana dengan 

jumlah dominan jenis kelamin perempuan 

pada responden tingkat penerimaan 

pengguna EMR  adalah berjumlah 21 orang 

(61,8%). 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Masa Kerja 
 

No Karakteristik Paritas 

    Responden  

N % 

1 1-10 Tahun 12 35,3% 
2 11-20 Tahun 17 50% 
3 21-30 Tahun 5 14,7% 

     Total  34 100% 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 4.4 yaitu dimana dengan 

jumlah dominan berdasarkan masa kerja 

responden tingkat penerimaan pengguna 

EMR yaitu berjumlah 17 orang (50% ). 

Tabel 4.5 Tingkat Penerimaan EMR  
No berdasarkan persepsi 

kemudahan dan 
kemanfaatan pengguna 
terhadap sistem EMR 

N % 

1 Baik 16 47,1% 
2 Cukup 11 32,4% 
3 Kurang 7 20,5% 

 Total 34 100% 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Berdarkan tabel 4.5 menunjukkan 

dari 34 responden sebanyak 16 responden 

memiliki tingkat penerimaan baik yaitu 

sebesar 47,1%, sedangkan responden yang  

memiliki tingkat penerimaan cukup yaitu 

sebanyak 11 t dengan persentase 32,4%. 

 

 

 

 

        Tabel 4.6 Tingkat 

Penerimaan EMR  
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No berdasarkan persepsi 
sikap dan kondisi 
nyata pengguna 
terhadap sistem EMR 

N % 

1 Baik 21 61,8% 
2 Cukup 8 23,5% 
3 Kurang 5 14,7% 

 Total 34 100% 

Sumber : Data Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.6 tingkat 

penerimaan responden berdasarkan persepsi 

sikap dan kondisi nyata penggunaan sistem 

menunjukkan dari 34 responden sebanyak 21 

responden memiliki tingkat penerimaan baik 

yaitu sebesar 61,8%, sedangkan responden 

yang  memiliki tingkat penerimaan cukup 

yaitu sebanyak 8 dengan persentase 23,5% 

SIMPULAN DAN SARAN : 

1. Kesimpulan 

 Pada penerimaan EMR, mayoritas 

responden memiliki penerimaan EMR yang 

baik dengan Presentase tingkat penerimaan 

pengguna berdasarkan persepsi kemudahan 

penggunaan (Perceived Ease of Use) dan 

kemanfaatan pengguna (Perceived 

Usefulness) di poliklinik gigi dan mulut 

sebanyak 47,1% dapat dikategorikan baik. 

Berdasarkan persepsi sikap penggunaan 

(Attitude Toward Using ) dan kondisi nyata 

penggunaan sistem (Actual System Usage ) 

dikategorikan baik dengan rentang nilai 75%-

100% sebanyak 61,8%. Hasil Uji Spearman 

Rank menyatakan terdapat hubungan yang 

signifikan antara penerapan EMR dan 

penerimaan EMR 

 

2. Saran 

 

- Dalam penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk mengambil sampel yang lebih 

banyak, hal ini bertujuan untuk 

keakuratan data yang lebih baik dalam 

penelitian, serta cakupan lebih luas. 

- Pada penelitian selanjutnya diharapkan 

agar adanya tambahavariabel lain yang 

mungkin juga dapat mempengaruhi 

banyak hal dalam penelitian ini, serta 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian 

berkelanjutan, hal ini agar dapat melihat 

dan menilai setiap perubahan prilaku 

responden dari waktu kewaktu. 

- Diharapkan pada peneliti selanjutnya 

untuk menambah lebih banyak lagi 

referensi jurnal dari peneliti 

saat ini 
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